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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pengalaman 
Kerja, Pendididkan dan Pelatihan (DIKLAT) dan Tingkat Pendidikan secara parsial dan 
simultan Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. 

Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah pegawai 
yang terdaftar di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. Adapun jumlah sampel 
sebanyak 45 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, sementara 
uji hipotesis menggunakan uji - T untuk menguji pengaruh variabel secara parsial serta uji - F 
untuk menguj pengaruh variabel secara simultan 

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap penelitian ini diketahui secara simultan dengan 
uji F bahwa Pengalaman Kerja, Pendididkan dan Pelatihan (DIKLAT) dan Tingkat Pendidikan 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Dinas 
Pendidikan Kabupaten Soppeng. Kemudian, pengujian dengan uji T menunjukkan bahwa 
Pengalaman Kerja, Pendididkan dan Pelatihan (DIKLAT) dan Tingkat Pendidikan secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan 
Kabupaten Soppeng. 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Diklat, Tingkat Pendidikan, Kinerja Pegawai.ABSTRACT 
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The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work experience, 
education and training (TRAINING) and education level partially and simultaneously on 
employee performance at the Soppeng District Education Office. 

This research method is quantitative research. The population of this study were employees 
registered with the Soppeng District Education Office. The number of samples was 45 people. 
The analysis technique used is multiple linear regression, while testing the hypothesis using 
the T-test to examine the effect of variables partially and the F-test to test the effect of variables 
simultaneously 

From the results of the tests carried out on this study, it is known simultaneously with the F 
test that Work Experience, Education and Training (TRAINING) and Education Level 
simultaneously have a positive and significant effect on the performance of Employees in the 
Soppeng District Education Office. Then, the test with the T test shows that Work Experience, 
Education and Training (TRAINING) and Education Level partially have a positive and 
significant effect on the performance of Employees at the Soppeng District Education Office 

Keywords: Work Experience, Training, Education Level, Employee Performance 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Kinerja pegawai pemerintah di masa lalu pada umumnya diukur dari kemampuanya 
menegakan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Paradigma demikian tidak salah 
terutama apabila diingat bahwa fungsi dari birokrasi yang menonjol pada masa lalu ialah 
fungsi pengaturan. Dimasa sekarang dan yang akan datang fungsi tersebut tetap harus 
diselenggarakan seefektif mungkin. Hanya saja karena banyak fungsi-fungsi lainya yang tidak 
kalah pentingnya dimasa depan, diperlukan kriteria yang berbeda untuk menilai kinerja 
birokrasi sebagai suatu kesatuan utuh. Dengan kata lain, birokrasi masa depan semakin 
dituntut untuk menyelenggarakan fungsinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
termasuk dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan administratif dengan kinerja yang 
baik. 

Sosok Pegawai Negeri Sipil dengan kompetensi yang diindikasikan dari sikap dan 
perilakunya yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan terhadap Negara, bermoral dan 
bermental baik, profesional, sadar akan tanggung jawabnya sebagai seorang pelayan publik 
serta mampu sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa saat ini sudah terhapuskan, 
dikarenakan adanya beberapa oknum dari aparatur itu sendiri yang melanggar dan 
menciptakan sebuah paradigma baru terhadap masyarakat mengenai Pegawai Negeri Sipil.  

Sumber daya manusia pada Dinas  Pendidikan Kabupaten Soppeng masih perlu 
diperhatikan, karena aparatur masih belum memiliki kompetensi dasar yang baik mengenai 
tugasnya pokok dan fungsinya. Hal ini dapat di lihat dari berbagai permasalahan dalam 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang terjadi pada tahun sebelumnya dan dapat 
dibuktikan dalam RPJMD Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng pada tahun 2016 yang 
menyebutkan bahwa masih banyak permasalahan yang terjadi di dalam Dinas Pendidikan 
Kabupaten Soppeng, yakni belum optimalnya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam 
kegiatan yang ada di masing-masing bidang, keterbatasan sarana dan prasarana penunjang 
kegiatan terhadap pencapaian kinerja Dinas, dan masih adanya kegiatan yang belum 
terakomodasi untuk menunjang program Dinas Pendidikan yang telah dicanangkan (RPJMD 
Disdik Kabupaten Soppeng, 2016). 

Hal tersebut juga berkaitan dengan faktor pengalaman dalam penyelesaian program 
kerja, pegawai senior terlihat kurang berbagi pengalaman kepada para pegawai yunior, inilah 
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yang kemungkinan menjadi penghambat peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan 
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, diperoleh bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya, pengaruh pengalaman kerja (Wirawan et al, 2016 dan Yunita et 
al, 2016), pengaruh pendidikan dan pelatihan (Diklat) (Sinaga, 2014 dan Dharta, 2010) dan 
faktor tingkat pendidikan (Wirawan et al, 2016 dan Bonifasius, 2015). Dari penelitian-
penelitian tersebut diperoleh bahwa ada pengaruh dari ketiga faktor tersebut dalam 
meningkatkan kinerja pegawai, khususnya pegawai negeri sipil. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Soppeng. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan (Diklat) terhadap kinerja pegawai 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Soppeng. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, pendidkan dan pelatihan (Diklat) dan 

tingkat pendidikan secara simultan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan 
Kabupaten Soppeng. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 
a. Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang telah 
dicapai pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil kerja 
yang diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar kinerja pegawai yang 
berlaku dalam organisasi.  

Menurut Keban (2004:109) dalam Pasolong (2010:184) pengukuran kinerja 
pegawai penting dilakukan oleh instansi pelayanan publik.Dengan mengetahui 
kelemahan dan kelebihan, hambatan dan dorongan, atau berbagai faktor sukses bagi 
kinerja pegawai serta institusi maka terbukalah jalan menuju profesionalisasi, yaitu 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan selama ini. Dessler (2010:329) 
menyebutkan bahwa terdapat enam indikator dari kinerja yaitu:  
1) Kualitas kerja adalah akurasi, ketelitian, tingkat dapat diterimanya pekerjaan yang 

dilakukan,. 
2) Produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang dihasilkan pekerjaan dalam 

periode waktu tertntu,  
3) Pengetahuan mengenai pekerjaan adalah keahlian praktis dan teknik serta informasi 

yang digunakan dalam pekerjaan,  
4) Kepercayaan adalah tingkatan dimana karyawan dapat dipercaya berkaitan dengan 

penyelesaian pekerjaan dan tindak lanjutnya,  
5) Ketersediaan adalah tingkatan dimana karyawan tepat waktu,mengobservasi 

penentuan waktu istirahat/jam makan, dan keseluruhan catatan kehadiran,  
6) Kebebasan adalah sejauh mana pekerjaan bisa dilakukan sendiri dengan atau tanpa 

pengawasan supervisor. 
 

 
b. Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja didefinisikan sebagai sesuatu atau kemampuan yang 
dimiliki oleh para karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. Dengan pengalaman yang cukup panjang dan cukup banyak maka 
diharapkan mereka akan mempunyai kemampuan yang lebih besar daripada 
yang tanpa pengalaman (Alex Nitisemito, 2004). Orang yang berpengalaman 
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dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik dari orang yang baru 
saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar dari kegiatan-
kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya.  

Menurut Foster (2001), untuk menentukan berpengalaman atau tidaknya seorang 
karyawan yang sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu:  
1) Lama waktu atau masa kerja 

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. 

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Pengetahuan kerujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain 
yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 
Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk 
mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan dan 
tehnik pekerjaan. 

 
 

c. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Pendidikan dan pelatihan (Diklat) merupakan salah satu kunci manajemen 

tenaga kerja, merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab yang tidak dilaksanakan 
secara sembarangan. Artinya, agar efektivitas dan pendidikan dapat terjamin, perlu 
adanya penanganan yang serius dan baik yang menyangkut sarana maupun prasarana 
sehingga meningkatkan keahlian dan prestasi kerja karyawan. Pendidikan dan pelatihan 
merupakan dua hal yang hampir sama maksud pelaksanaannya, namun ruang lingkup 
yang membedakannya. 

Pendidikan dan pelatihan adalah penciptaan suatu lingkungan dimana pegawai 
dapat meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan sikap untuk membantu organisasi 
mencapai sasaran. Dengan pengertian seperti diatas pelatihan sering disama artikan 
dengan pendidikan karena memiliki suatu konsep yang sama yaitu memberi bantuan 
pada pegawai untuk berkembang. 

Indikator-indikator pendidikan dan Pelatihan menurut Mangkunegara (2006), 
diantaranya: Instruktur, Peserta, Materi, Metode, Tujuan, Sasaran  

 
 

d. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan di Indonesia yang diselenggarakan 

secara terstruktur dan menjadi tanggung jawab Kemendiknas. Tingkat pendidikan dibagi 
kedalam empat jenjang, yaitu anak usia dini, dasar, menengah dan tinggi. (Depdiknas RI, 
2007) 

Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) tingkat pendidikan 
adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan 
terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual 
dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Dengan demikian Hariandja (2002:169) 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya 
saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. 

 
Menurut Tirtarahardja (2005:53), indikator tingkat pendidikan terdiri dari : 

1. Jenjang pendidikan 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang 
dikembangkan. 

2. Kesesuaian jurusan 
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Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut terlebih dahulu perusahaan 
menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan karyawan 
tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan. 

3. Kompetensi 
Kompetensi adalah pengetahuan, penguasaan terhadap tugas, keterampilan dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif yaitu metodologi 
yang berdasarkan data dari hasil pengukuran berdasarkan variabel penelitian yang ada. 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai November 2017 sampai Januari 2018.  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten 
Soppeng. Mengingat jumlah populasi relative kecil, sehingga sampel penelitian ditentukan 
dengan menggunakan metode sensus/total sampling dengan pertimbangan bahwa jumlah 
tersebut dapat dijangkau oleh peneliti. Jumlah pegawai sebanyak 45 orang, sehingga jumlah 
sampel pada penelitian ini sebesar 45 responden. 

Untuk memperoleh data tentang pengaruh pengalaman kerja, pendidikan dan 
pelatihan (Diklat) dan tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai, maka digunakan teknik 
angket yang terstruktur. Alat pengumpul data dalam penelitian sering disebut dengan 
instrumen penelitian. Instrumen digunakan untuk mengungkap data mengenai variabel yang 
diteliti. Kemudian data diolah dengan menggunakan teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu analisis deskreptif, uji reabiltas dan validitas, dan regresi linear berganda dan uji 
hipotesis. 

 
 

HASIL 
 

1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. 

Analisis ini digunakan Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan variabel 
bebas. Berikut ini hasil uji regresi linier berganda: 

 

 
Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.567 1.187  3.006 .005 

Pengalaman Kerja .797 .150 .416 5.305 .000 

Diklat .325 .065 .422 4.994 .000 

Tingkat Pendidikan .340 .140 .192 2.432 .019 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai    
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Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 

Y = 3,567 + 0,797 X1 + 0,325 X2 + 0,340 X3 + e 
 

2. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan (Uji Fhitung) 
Uji F dilakukan untukmelihat pengaruh secara simultan variabel yang terdiri dari 

pengalaman kerja, DIKLAT dan tingkat pendidiklan. Hasil pengujian hipotesis secara 
simultan dengan uji F yang diolah menggunakan program SPSS 16 sebagaimana 
hasilnya terlihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4.8 

Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 483.383 3 161.128 160.366 .000a 

Residual 41.195 41 1.005   

Total 524.578 44    

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Diklat  

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai    

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai F hitung sebesar 160,366 dengan nilai 
signifikansi 0,000 dan F-tabel sebesar 2,83 (df1 = 3, df2 = 41 41). Dikarenakan F-hitung 
lebih besar dari F-tabel (160,366 > 2,83) dan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,050 maka 
Ha diterima, yaitu menyimpulkan bahwa pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan dan 
tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Pendidikan Kabupaten Soppeng sehingga hipotesis ke-4 penelitian ini terbukti dan 
dapat diterima. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji Thitung) 
Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel yang terdiri dari motivasi, 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja digunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis secara 
parsial dengan uji t yang diolah menggunakan program SPSS sebagaimana hasilnya 
terlihat pada tabel 4.7 sebelumnya, maka dapat dijabarkankan sebagai berikut: 
a) Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng.  
Pengujian secara parsial dianalisis melalui besarnya nilai t-hitung yang 

diperoleh kemudian membandingkan dengan nilai t-tabelnya. Bilamana nilai t-hitung 
> t-tabel, maka Hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Sebaliknya, jika nilai t-hitung < t-tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7, dihasilkan nilai t-
hitung variabel pengalaman kerja sebesar 5,305 dengan taraf signifikan 0,000, dan 
diperoleh nilai t-tabel pada df= 41 (df = n - k = 45-4) yaitu sebesar 2,016. Dengan 
demikian, nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (5.305 > 2,016), sehingga dapat 
dinyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Berdasarkan nilai koefisien regresi menunjukkan tanda positif (0,416), 
maka dapat disimpulkan bahwa: Hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat 
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diterima, artinya pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

b) Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng.  
Pengujian secara parsial dianalisis melalui besarnya nilai t-hitung yang 

diperoleh kemudian membandingkan dengan nilai t-tabelnya. Bilamana nilai t-hitung 
> t-tabel, maka Hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Sebaliknya, jika nilai t-hitung < t-tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7, dihasilkan nilai t-
hitung variabel pendidikan dan pelatihan sebesar 4,994 dengan taraf signifikan 
0,000, dan diperoleh nilai t-tabel pada df= 41 (df = n - k = 45-4) yaitu sebesar 2,016. 
Dengan demikian, nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (4.994 > 2,016), sehingga 
dapat dinyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Berdasarkan nilai koefisien regresi menunjukkan tanda positif 
(0,065), maka dapat disimpulkan bahwa: Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
dapat diterima, artinya pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

c) Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng.  
Pengujian secara parsial dianalisis melalui besarnya nilai t-hitung yang 

diperoleh kemudian membandingkan dengan nilai t-tabelnya. Bilamana nilai t-hitung 
> t-tabel, maka Hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Sebaliknya, jika nilai t-hitung < t-tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7, dihasilkan nilai t-
hitung variabel tingkat pendidikan sebesar 2,432 dengan taraf signifikan 0,019, dan 
diperoleh nilai t-tabel pada df= 41 (df = n - k = 45-4) yaitu sebesar 2,016. Dengan 
demikian, nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (2.432 > 2,016), sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Berdasarkan nilai koefisien regresi menunjukkan tanda positif (0,140), 
maka dapat disimpulkan bahwa: Hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima, 
artinya tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

 
 

 
4. Koefisien Determinasi 

 Tabel 4.9 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .960a .921 .916 1.002 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Diklat 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel model summary dapat diperoleh hasil analisis koefisien determinasi dengan 

R Square. Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan pengalaman kerja, pendidikan 
dan pelatihan, dan tingkat pendidikan dengan kinerja pegawai, Hasil analisis koefisien 
determinasi berganda (R Square) sebesar 0,921, hal ini berarti 92,1% perubahan kinerja 
pegawai dipengaruhi oleh variabel pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan, dan tingkat 
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pendidikan sedangkan sisanya sebesar 7,9% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

  

 

PEMBAHASAN 
 
1. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk melihat pengaruh penglaman 
kerja terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan kabupaten Soppeng, dapat 
diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Kondisi ini dapat dilihat berdasarkan perbandingan nilai t-hitung dengan t-tabel 
dan tingkat signifikan variabel kemampuan manajerial kepala sekolah, dimana nilai t-
hitung lebih besar dari nilai t-tabel (5,305 > 2,016) dan taraf signifikan 0,000 (0,030 < 
0,050), serta nilai koefisien regresi menunjukkan tanda positif (0,416), maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas 
Pendidikan kabupaten Soppeng. Artinya, semakin tinggi pengalaman kerja maka kinerja 
pegawai akan semakin baik, sebaliknya semakin rendah pengalaman kerja maka kinerja 
pegawai akan semakin buruk. 
 

2. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk melihat pengaruh pendidikan 
dan pelatihan terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan kabupaten Soppeng, 
dapat diketahui bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Kondisi ini dilihat berdasarkan perbandingan nilai t-hitung 
dengan t-tabel dan tingkat signifikan variabel iklim organisasi, dimana nilai t-hitung lebih 
besar dari nilai t-tabel (4,994 > 2,016) dan taraf signifikan 0,000 (0,000 < 0,050), serta 
nilai koefisien regresi menunjukkan tanda positif (0,065), maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
kantor Dinas Pendidikan kabupaten Soppeng. Artinya, semakin baik pendidikan dan 
pelatihan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat, sebaliknya semakin kurang 
pendidikan dan pelatihan maka kinerja guru akan semakin menurun. 
 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk melihat pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng, 
dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Kondisi ini dilihat berdasarkan perbandingan nilai t-hitung dengan t-tabel 
dan tingkat signifikan variabel tingkat pendidikan, dimana nilai t-hitung lebih besar dari 
nilai t-tabel (2,432 > 2,016) dan taraf signifikan 0,019 (0,019 < 0,05), serta nilai koefisien 
regresi menunjukkan tanda positif (0,140), maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Soppeng. Artinya, semakin tinggi atau tingkat pendidikan maka 
kinerja pegawai akan semakin semakin lebih baik juga, sebaliknya semakin rendah 
tingkat pendidikan maka kinerja pegawai akan semakin menurun. 
 

4. Pengaruh Pengalaman Kerja, DIKLAT dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja 
Pegawai 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan untuk melihat pengaruh 
pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan (DIKLAT)  dan tingkat pendidikan di kantor 
Dinas Kabupaten Soppeng, dapat diketahui bahwa kemampuan kemampuan 
pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) dan tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kondisi ini dilihat berdasarkan 
perbandingan nilai F-hitung dengan F-tabel dan tingkat signifikan variabel yang diteliti, 
dimana nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (160,366 > 2,83) dan signifikan 0,000 lebih 
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kecil dari 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengalaman kerja, 
pendidikan dan pelatihan (DIKLAT)  dan tingkat pendidikan secara simultan/bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan 
Kabupaten Soppeng. Artinya, semakin baik pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan 
(DIKLAT)  dan tingkat pendidikan maka kinerja pegawai akan semakin baik juga, 
sebaliknya semakin rendah pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan (DIKLAT)  dan 
tingkat pendidikan maka kinerja pegawai semakin rendah. 

 
 

SIMPULAN 
 

Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. Artinya, semakin tinggi pengalaman kerja 
maka kinerja pegawai akan semakin baik, sebaliknya semakin buruk pengalaman kerja maka 
kinerja pegawai juga akan semakin Menurun.  Pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan 
Kabupaten Soppeng. Artinya, semakin baik pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) maka kinerja 
pegawai akan semakin lebih baik lagi, sebaliknya semakin rendah pendidikan dan pelatihan 
(DIKLAT) maka kinerja pegawai juga akan semakin menurun. Tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan 
Kabupaten Soppeng. Artinya, semakin tinggi nilai disiplin ilmu dan jenjang pendidikan maka 
kinerja pegawai maka akan semakin baik, sebaliknya semakin rendah nilai disiplin ilmu dan 
jenjang pendidikan maka kinerja pegawai akan semakin menurun. Kemampuan pengalaman 
kerja, pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) dan tingkat pendidikan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 
Soppeng. Artinya, semakin tinggi pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) dan 
tingkat pendidikan maka kinerja pegawai akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah 
pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) dan tingkat pendidikan maka kinerja 
pegawai akan semakin rendah. 

Bagi instansi, khususnya di Kantor Dinas pendidikan Kabupaten Soppeng, hal yang 
menjadi saran peneliti adalah mempertahankan dan meningkatan kinerja guru yang lebih baik 
di kemudian hari, dengan meningkatkan pengalaman kerja, menambah jadwal untuk 
melakukan DIKLAT setiap 6 untuk meningkatkan mutu seorang aparatur negara serta 
mensupport pegawai yang ingin melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi demi 
terciptanya kinerja yang lebih maksimal. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 
lebih memperluas cakupan peneliti, baik dari sisi variabel yang diteliti berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan dilapangan, maupun luas area yang diteliti agar penelitian 
tentang kinerja semakin meluas dan dapat bermanfaat bagi peningkatan kinerja pegawai dan 
organisasi pemerintahan. 
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